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Jika ada kesalahan pada terjemahan ini, mohon Na Mo Shi Jia Mou Ni Fo, Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa, 299
Master, dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan.
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Seorang pemuda berbisnis kapas dengan orang lain. Setelah
pembelanjaan pertamanya, ia dilanda hujan badai yang belum
pernah terjadi selama satu dekade terakhir. Puluhan ribu ton kapas
berjamur di dalam gudang hingga mengalami kerugian besar.

Setelah pulang ke kampung halaman, restoran milik orang
tuanya mengalami kebakaran besar dan keluarganya jatuh miskin,
orang tuanya silih berganti meninggal dunia akibat terlalu berlarut
dalam kesedihan.

Ia pergi ke pasar untuk meramal nasib, peramal
memberitahukan dirinya: “Kamu ditakdirkan tidak dapat
menghasilkan banyak uang di dalam hidupmu.”

Ia sangat kecewa, hingga tidak melakukan apa pun. Hingga
akhirnya ia telah bosan dengan kehidupan di dunia, membunuh
diri dengan cara melompat ke sungai namun berhasil diselamatkan
oleh orang lain, ia menceritakan kémalangan hidup yang dialami

\
kepada penolongnya. ‘-
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Penolong menasehatinya untuk menemui biksu di kuil, ia
bertanya: “Biksu, bisakah kita mengelak dari takdir?”

Biksu menjawab: “Takdir adalah ditentukan oleh kita sendiri,
jika melakukan kebaikan maka akan memperoleh kebaikan,
melakukan kejahatan maka akan memperoleh penderitaan.”

Biksu meletakkan seikat anggur di telapak tangan dan
bertanya padanya: “Mohon beri tahu saya, apakah anggur ini utuh
atau tidak?”

Pemuda menjawab: ‘Jika saya menjawab utuh, biksu agung
akan menghancurkan buah anggur ini, dan jika saya jawab tidak
utuh, maka kamu tidak akan menghancurkannya .“

Biksu berkata: “Jawaban kamu benar. Takdir itu bagaikan
buah anggur ini, berada di dalam genggaman kita.”

Pemuda ini bersemangat kembali dan memperoleh kembali
pencerahan. la berjualan di pasa(: kemudian bisnisnya semakin

berkembang. =
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Ini merupakan sebuah kisah nyata, saya berharap kita semua
para praktisi Buddhis jangan pernah berputus asa, karena yang

kita miliki adalah hari esok, bukan masa lalu dan hari kemarin.

JANGAN PERNAH BERPUTUS ASA, KARENA YANG
KITA MILIKI ADALAH HARI ESOK, BUKAN MASA

LALU & HARI KEMARINI!
:
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Jika ada kesalahan pada terjemahan ini, mohon Na Mo Shi Jia Mou Ni Fo, Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa, 205
Master, dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan
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